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Abstract - The purpose of this research is to analyze the effect of Organizational Culture and Commitment 
on Employee Performance at Koperasi Syariah Rabani, Serang City. This study employs a quantitative 
method with an associative approach. Data were collected from 66 respondents through a questionnaire 
consisting of indicators of Organizational Culture (X₁), Commitment (X₂), and Employee Performance (Y). 
The data analysis includes validity testing, reliability testing, classical assumption testing, regression 
analysis, correlation coefficient, coefficient of determination, and hypothesis testing. The results show that 
Organizational Culture has a significant effect on Employee Performance, with a coefficient of 
determination of 17.5% and tcount > ttable (3.685 > 1.998). Commitment also has a significant effect on 
Employee Performance, with a coefficient of determination of 65.6% and tcount > ttable (11.040 > 1.998). 
Simultaneously, Organizational Culture and Commitment significantly influence Employee Performance, 
as indicated by the regression equation Y = 2.958 + 0.198X₁ + 0.626X₂, with a coefficient of determination 
(R²) of 70.6%, while the remaining 29.4% is influenced by other factors not examined in this study. The F-
test result (79.124 > 3.14) confirms the simultaneous significance of both independent variables. Therefore, 
it can be concluded that Organizational Culture (X₁) and Commitment (X₂) have a positive and significant 
simultaneous effect on Employee Performance (Y) at Koperasi Syariah Rabani, Serang City. 
Keywords: Organizational Culture, Commitment, Employee Performance. 

 
Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen 
terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Syariah Rabani Kota Serang. Penelitian ini menggunakan metode 
Kuantitatif dengan pendekatan Asosiatif. Data dikumpulkan dari 66 Responden melalui Kuesioner tentang 
Budaya Organisasi (X1), Komitmen (X2), dan Kinerja Karyawan (Y). Analis data meliputi Uji Validitas, 
Reliabilitas, Asumsi Klasik, Regresi, Koefisien korelasi, Koefisien Determinasi, dan Hipotesis. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa Budaya Organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 17,5 % dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (3,685 > 
1,998). Komitmen berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai determinasi sebesar 
65,6 % dan uji hipotesis thitung > ttabel (11,040 > 1,998). Secara simultan Budaya Organisasi dan 
Komitmen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan regresi Y = = 2,958 + 
0,198X1+ 0,626X2 dan nilai koefisien determinasi sebesar 70,6 % sedangkan sisanya 29,4 % disebabkan 
oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis, Artinya apabila terjadi peningkatan pada variabel Budaya 
Organisasi dan Komitmen maka akan semakin meningkat pula kinerja karyawan. Uji hipotesis diperoleh 
nilai Fhitung > Ftabel (79,124 > 3,14). maka dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi (X1) dan 
Komitmen (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).  
Kata kunci : Budaya Organisasi, Komitmen, Kinerja Karyawan 
 
PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset utama dalam suatu organisasi yang 
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan. Dalam era globalisasi dan 
perkembangan teknologi saat ini, tantangan dalam pengelolaan SDM semakin kompleks. 
Perusahaan tidak hanya dituntut untuk merekrut tenaga kerja yang kompeten, tetapi juga harus 
mampu mengembangkan potensi mereka agar tetap relevan di tengah perubahan yang cepat. 
Fenomena seperti ketidaksesuaian kompetensi dengan kebutuhan industri dan rendahnya tingkat 
produktivitas kerap menjadi persoalan yang dihadapi banyak organisasi. 
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Selain itu, tingkat turnover karyawan yang tinggi menjadi isu umum dalam pengelolaan 
SDM. Banyak perusahaan mengalami kesulitan mempertahankan karyawan berkualitas karena 
kurangnya kepuasan kerja, minimnya jenjang karier yang jelas, serta tidak optimalnya sistem 
penghargaan. Fenomena ini menunjukkan bahwa aspek manajemen SDM tidak hanya terbatas 
pada administrasi kepegawaian, tetapi juga menyangkut pengelolaan motivasi, kepuasan kerja, 
dan budaya organisasi yang mendukung perkembangan individu. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi juga membawa dampak signifikan 
terhadap manajemen SDM. Automatisasi, digitalisasi, dan penggunaan artificial intelligence (AI) 
telah mengubah cara kerja tradisional. Hal ini menuntut SDM untuk memiliki keterampilan baru 
yang adaptif terhadap teknologi. Fenomena ini menimbulkan kesenjangan antara keterampilan 
yang dimiliki tenaga kerja dengan tuntutan kerja masa kini, yang sering disebut dengan "skills 
gap." Oleh karena itu, organisasi perlu menyesuaikan strategi pengembangan SDM agar mampu 
menghadapi tantangan ini secara berkelanjutan. 

Tabel 1 Hasil Survey Untuk Mengetahui Permasalahan Mengenai Kinerja Karyawan 
Di Kopsyah Rabani  Kota Serang 

No Pernyataan 
Jumlah 

Responden 
Setuju 

(%) 

Tidak 
Setuju 

(%) 
Evaluasi 

 Kuantitas Pekerjaan     
1. Saya menyelesaikan 

pekerjaan dalam jumlah 
sesuai target yang ditentukan. 

 
30 
 

63% 37% Kurang baik 

2. Saya menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu. 

30 80% 20% Baik 

 Kualitas Pekerjaan     
3. Hasil kerja saya memenuhi 

standar kualitas yang 
ditetapkan perusahaan. 

30 75% 25% Baik 

4. Saya teliti dan hati-hati 
dalam menyelesaikan setiap 
tugas. 

30 70% 30% Kurang baik 

 Kemandirian     
5. Saya bekerja secara mandiri 

tanpa tergantung pada orang 
lain. 

30 78% 22% Baik 

6. Saya dapat mengambil 
keputusan yang tepat dalam 
situasi kerja tertentu. 

30 69% 31% Kurang baik 

 Inisiatif     
7. Saya sering mengusulkan ide 

untuk memperbaiki proses 
kerja. 

30 64% 36% Kurang baik 

8. Saya cepat bertindak jika 
melihat hal yang bisa 
diselesaikan lebih baik. 

30 86% 14% Baik 

 Adaptabilitas     
9. Saya beradaptasi dengan 

perubahan sistem kerja di 
perusahaan. 

30 78% 22% Baik 

 Kerja Sama     
10. Saya menjalin kerja sama 

yang baik dengan semua 
30 77% 23% Baik 
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rekan kerja demi tercapainya 
target bersama. 

 
Sumber : Kuesioner Survey Responden 30 Orang 

Berdasarkan hasil Survei yang dilakukan terhadap 30 responden karyawan pada 
Koperasi Rabani (kopsyah rabani) Kota Serang,  ditemukan bahwa masih terdapat beberapa aspek 
kinerja karyawan yang belum optimal sebanyak 37 % karyawan belum mampu menyelesaikan 
pekerjaan sesuai target yang ditentukan, 30 % responden kurang teliti dalam menyelesaikan tugas, 
dan 36 % jarang mengusulkan ide untuk perbaikan. Meskipun Sebagian besar responden telah 
bekerja tepat waktu, mampu beradaptasi, dan menjalin kerja sama dengan baik, namun masih 
terdapat permasalahan pada aspek kuantitas pekerjaan, ketelitian, dan inisiatif. 

Tabel 2 Hasil Survey Untuk Mengetahui Permasalahan Mengenai Budaya Organisasi 
Di Kopsyah Rabani  Kota Serang 

No Pernyataan 
Jumlah 

Responden 
Setuju 

(%) 
Tidak 

Setuju (%) 
Evaluasi 

 Kerja Sama     
1. Saya bekerja sama dengan tim 

untuk menyelesaikan tugas 
secara efektif. 

 
30 

 
76% 24% Baik 

2. Rekan kerja saya bersedia 
membantu jika saya menghadapi 
kesulitan pekerjaan. 

30 80% 20% Baik 

 Kesadaran     
3. Saya sadar akan tugas dan 

tanggung jawab saya di tempat 
kerja. 

30 75% 25% Baik 

4. Saya memahami pentingnya 
peran saya dalam pencapaian 
tujuan Perusahaan 

30 65% 35% 
Kurang 

baik 

 Perilaku Kerja     
5. . Saya menjaga sikap dan 

perilaku kerja yang profesional 
setiap saat. 

30 78% 22% Baik 

6. Saya berusaha untuk  mengikuti 
aturan dan norma kerja yang 
berlaku. 

30 85% 15% Baik 

 Toleransi Kerja     
7. Saya menghargai pendapat yang 

berbeda dari rekan kerja saat 
berdiskusi. 

30 76% 24% Baik 

8. Saya dapat bekerja dengan baik 
bersama rekan kerja yang 
memiliki latar belakang berbeda. 

30 68% 32% 
Kurang 

baik 

 Kreativitas     
9. Saya sering menyampaikan ide-

ide baru untuk meningkatkan 
kualitas kerja. 

30 66% 34% 
Kurang 

baik 

10. Saya mendukung upaya inovatif 
yang dilakukan oleh rekan kerja 
demi kemajuan perusahaan. 

30 77% 23% Baik 

Sumber : Kuesioner Survey Responden 30 Orang 
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Berdasarkan hasil kuesioner survei pada Tabel diatas, ditemukan masih terdapat 
beberapa permasalahan terkait budaya organisasi di Koperasi Syariah Rabbani yang masih belum 
optimal. Terlihat pada indikator kesadaran peran karyawan dalam pencapaian tujuan Perusahaan, 
diperoleh nilai sebesar 35 % yang menandakan masih banyak karyawan belum memahami 
pentingnya peran masing – masing dalam mendukung keberhasilan organisasi. Hal ini disebabkan 
oleh kurangnya sosialisasi visi dan misi Perusahaan serta terbatasnya arahan dari pimpinan, 
sehingga mengakibatkan koordinasi kerja menjadi kurang selaras dan tujuan organisasi berisiko 
tidak tercapai secara maksimal. Selanjutnya, pada indikator toleransi terhadap rekan kerja dengan 
latar belakang berbeda pada pernyataan pada nomor (8) diperoleh persentase 32 % yang 
menjawab tidak setuju Dimana menunjukan bahwa sikap inklusif karyawan masih rendah. 
Kondisi ini muncul karena keterbatasan pengalaman bekerja di lingkungan beragam dan 
minimnya pelatihan terkait kerja sama lintas budaya, sehingga berdampak pada komunikasi antar 
pegawai yang kurang efektif serta kerja sama tim belum optimal. 

Tabel 3 Hasil Survey Untuk Mengetahui Permasalahan Mengenai Komitmen Di 
Kopsyah Rabani  Kota Serang 

No Pernyataan 
Jumlah 

Responden 
Setuju 

(%) 

Tidak 
Setuju 

(%) 
Evaluasi 

 Komitmen Afektif     
1. Saya merasa senang dan bangga 

menjadi bagian dari perusahaan 
ini. 

 
30 

 
81% 19% Baik 

2. Saya memiliki keterikatan 
emosional yang kuat dengan 
Perusahaan tempat saya bekerja. 

30 67% 33% 
Kurang 

baik 

3. Saya merasa perusahaan ini 
adalah tempat terbaik bagi saya 
untuk bekerja. 

30 75% 25% Baik 

 Komitmen Kontinu     
4. Saya bekerja di periusahaan ini 

karena sudah merasa nyaman 
dengan lingkungan kerja. 

30 76% 24% Baik 

5. Saya bertahan karena 
Perusahaan ini memberikan 
stabilitas dan manfaat jangka 
panjang. 

30 67% 33% 
Kurang 

baik 

6. Saya mempertimbangkan aspek 
ekonomi jika harus 
meninggalkan Perusahaan ini. 

30 85% 15% Baik 

 Komitmen Normatif     
7. Saya memiliki tanggung jawab 

moral untuk tetap loyal kepada 
perusahaan. 

30 70% 30% 
Kurang 

baik 

8. . Saya tetap bekerja di sini 
karena merasa telah dipercaya 
oleh pimpinan. 

30 86% 14% Baik 

9. Saya berkewajiban membalas 
kepercayaan Perusahaan dengan 
tetap bekerja maksimal. 

30 60% 40% 
Kurang 

baik 

 Kerja Sama     
10. Saya merasa tidak etis jika 

meninggalkan Perusahaan 
30 77% 23% Baik 
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secara tiba-tiba tanpa alasan 
kuat. 

Sumber : Kuesioner Survey Responden 30 Orang 
Pada tabel diatas, terdapat indikator komitmen karyawan di koperasi Syariah Rabani 

yang masih lemah karena persentasi jawaban tidak setuju cukup tinggi. Dimana dapat terlihat 
pada indikator keterikatan emosional dengan Perusahaan memperoleh 33 % tidak setuju, yang 
menunjukan Sebagian karyawan belum merasa terikat secara emosional dengan tempat kerjanya. 
Hal ini disebabkan oleh kurangnya program yang menumbuhkan rasa kebersamaan dan ikatan 
personal, sehingga berdampak pada rendahnya loyalitas. Selanjutnya, indikator bertahan karena 
Perusahaan memberikan stabilitas dan manfaat jangka Panjang juga menunjukan 33 % menjawab 
tidak setuju, yang menandakan karya karyawan masih ragu terhadap jaminan kesejahteraan 
maupun prospek karir di masa depan. Kondisi ini bisa berakibat pada tingginya niat pindah kerja 
apabila ada tawaran yang lebih menjanjikan.  Selain itu, pada indikator tanggung jawab moral 
untuk tetap loyal memperoleh 30 % tidak setuju, artinya Sebagian karyawan belum memiliki 
kesadaran moral yang kuat untuk terus berkomitmen pada Perusahaan. Selanjutnya indikator 
kewajiban membalas kepercayaan Perusahaan bahkan memperoleh tidak setuju tertinggi yaitu 40 
%, yang menunjukan lemahnya rasa balas budi terhadap organisasi. Hal ini dapat terjadi karena 
penghargaan dan kepercayaan dari Perusahaan belum dirasakan secara merata oleh seluruh 
karyawan, sehingga mempengaruhi motivasi untuk bekerja secara maksimal.   
 
KAJIAN TEORI 
Budaya Organisasi 

Menurut Ompusunggu & Simanjuntak (2020). Sebuah budaya dalam organisasi adalah 
penilaian, adat istiadat, serta prosedur saat melangsungkan pekerjaan yang ditetapkan bersamaan 
dan mempengaruhi tingkah laku serta aksi tiap anggotanya yang mau membentuk kepercayaan 
pada pekerjanya. 

Menurut Panjaitan et al., (2022) Budaya organisasi adalah penilaian, prinsip, budaya, 
dan prosedur kerja yang ditetapkan secara bersamaan untuk mempengaruhi perilaku dan aksi dari 
setiap anggota organisasi untuk menciptakan keyakinan, perilaku dan sikap yang baik bagi 
karyawan. 

Menurut Armansyah (2022) Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, norma, 
pola asumsi dasar, dan sistem makna bersama yang melaksanakan cara pandang, persepsi, 
kerjasama, dan keterbukaan dengan organisasi. Budaya organisasi terdiri dari karakteristik seperti 
aturan perilaku yang diamati, norma, nilai dominan, filosofi, aturan, dan iklim organisasi. 
Indikator kinerja organisasi meliputi pengambilan risiko, integritas, penghormatan terhadap orang 
lain, hubungan antar individu, keterbukaan, orientasi hasil, dan kerjasama. Budaya organisasi juga 
dapat mempengaruhi tindakan dan keputusan yang diambil oleh anggota organisasi. Dengan 
demikian, budaya organisasi memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk perilaku dan 
kinerja anggota organisasi. 

  Komitmen Organisasi 
Menurut Luthans (2016), komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan loyalitas 

karyawan serta keterlibatan berkelanjutan dalam organisasi. Sopiah (2018) menyatakan bahwa 
komitmen organisasi merupakan keterikatan karyawan terhadap organisasi baik secara emosional 
maupun rasional yang memengaruhi keinginan untuk tetap bertahan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lisda Asi (2021), komitmen dalam organisasi 
dapat diartikan sebagai sikap atau perilaku yang ditampilkan seseorang terhadap organisasi 
dengan membuktikan loyalitas untuk mencapai tujuan bersama. Komitmen ini dapat 
dikelompokkan ke dalam lima aspek, yaitu komitmen pada publik, komitmen kepada organisasi, 
komitmen kepada diri sendiri, komitmen kepada orang, dan komitmen kepada tugas. 

Menurut Fikri Aulia (2023) disebutkan bahwa komitmen organisasi merupakan sikap 
atau perilaku yang mencerminkan loyalitas seseorang terhadap organisasi tempatnya bekerja. 
Komitmen ini dapat tercermin dalam penerimaan terhadap nilai dan tujuan organisasi, kesediaan 
bekerja dalam organisasi, serta keinginan untuk berafiliasi dengan organisasi. Selain itu, 
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komitmen organisasi juga dapat mempengaruhi tindakan dan keputusan yang diambil oleh 
anggota organisasi. Dengan demikian, komitmen organisasi memiliki peran yang sangat penting 
dalam membentuk perilaku dan kinerja anggota organisasi. 
Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2017), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas maupun 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Rivai dan Sagala (2019) menambahkan bahwa kinerja merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja sesuai peranannya dalam organisasi. 

Menurut Benardin dan Russel (dalam Mahendro & Donni 2018:193) kinerja merupakan 
hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatankegiatan pada pekerjaan tertentu 
selama periode waktu tertentu. Hasil kerja tersebut merupakan hasil dari kemampuan, keahlian, 
dan keinginan yang ingin dicapai. Sedangkan menurut Robbins (dalam Mahendro & Donni 
2018:194) kinerja berkaitan dengan banyaknya upaya yang dikeluarkan individu pada 
pekerjaannya.  

Menurut Jhon Miner (dalam Emron Edison dkk 2018:192) Kinerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian metode kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk menyusun data, 
mengklasifikasikan, menganalisis, dan menginterprestasikan data sehingga menjadi kesimpulan 
dan analisis. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan metode deskriptif datanya 
berskala interval dan rasio (Sugiyono, 2019 : 3). 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang dapat dilakukan untuk memperoleh data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu didalam sebuah penelitian. Menurut Abubakar (2020), 
metode penelitian adalah upaya menyelidiki dan menelusuri sesuatu masalah dengan cara kerja 
ilmiah secara cermat dan teliti untuk mengumpulkan secara sistematis dan objektif guna 
memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang 
berguna bagi kehidupan manusia. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Menurut Sugiyono (2020:16), 
metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk memeriksa populasi atau sampel tertentu dan mengumpulkan data 
menggunakan alat penelitian, menganalisis data kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditentukan. Dengan menggunakan pendekatan ini, hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti 
berdasarkan  amgka hasil pengolahan data responden. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 Uji Regresi Linear Berganda  

 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 27, 2025 
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1. Nilai Konstanta sebesar 2, 958 berarti jika tidak ada perubahan pada Budaya Organisasi 
maupun Komitmen (X1 Dan X2  bernilai nol) maka nilai kinerja karyawan adalah sebesar 
2,958. 

2. Nilai Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,198 menunjukan bahwa variabel Budaya Organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan asumsi variabel lain tidak diteliti, 
maka setiap peningkatan satuan motivasi kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 
0,198. 

3. Nilai Pengembangan Karir (X2) Menunjukan bahwa variabel Komitmen sebesar 0,626 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan asumsi variabel lain tidak diteliti, 
maka setiap setiap kenaikan satuan variabel pengembangan karir akan mempengaruhi kinerja 
karyawan sebesar 0,626. 

Analisis Koefisien Korelasi  
Tabel 5 Hasil Pengujian Korelasi Secara Parsial Budaya Organisasi (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 27, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 
0,418 Dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. maka hasil tersebut masuk dalam kategori 
tingkat hubungan yang Sedang antara variabel Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. 
Dengan kata lain, semakin tinggi Budaya Organisasi yang diberikan, maka akan cenderung 
meningkatkan kinerja karyawan. 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi Komitmen  (X2) Terhadap Kinerja karyawan 
(y) 

 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 27, 2025 

Berdasarkan hasil tabel diatas, diperoleh nilai R (Koefisien Korelasi sebesar 0,810 
dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Maka hasil tersebut masuk pada kategori tingkat 
hubungan yang Sangat kuat antara Komitmen  terhadap Kinerja Karyawan. 
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Korelasi Budaya Organisasi (X1) dan Komitmen (X2) secara 

simultan Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
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Sumber : Data diolah SPSS Versi 27, 2025 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,846, maka hasil menunjukan masuk dalam kategori sangat kuat. Artinya variabel 
Budaya Organisasi dan Komitmen mempunyai Tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap 
kinerja karyawan. 
Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 8 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi secara Parsial Budaya Organisasi (X1) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 27, 2025 

Menurut pada tabel diatas terlihat yaitu hasil pengujian dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi tersebut adalah sebesar 0,175 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kinerja 
karyawan (Y) dipengaruhi oleh variabel Budaya Organisasi (X1) sebesar 17,5 % dan sisanya 
sebesar 82,5 %  ditentukan oleh faktor lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Tabel 9 Hasil pengujian koefisien determinasi secara parsial Komitmen (X2) terhadap 
Kinerja karyawan (Y)  

 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 27, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas yang menunjukan nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,656 maka variabel Kinerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh variabel 
Komitmen (X2) sebesar 65,6 % dan sisanya sebesar (100 – 65,6 % ) = 34,4 % ditentukan oleh 
faktor lain. 
Table 10 Hasil pengujian koefisien determinasi secara Simultan Budaya Organisasi (X1) 

Dan Komitmen (X2) terhadap Kinerja karyawan (Y) 

 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 27, 2025 

Berdasarkan hasil analis uji koefisien determinasi secara simultan atau bersama - sama, 
maka pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi  Adjusted R Square sebesar sebesar 
0,706 yang mengindikasi bahwa Budaya Organisasi dan Komitmen secara bersama - sama 
mampu menjelaskan 70,6%  memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan sisanya 
29,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar ruang lingkup penelitian ini. Dengan demikian, 
model regresi yang digunakan memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam menjelaskan 
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hubungan antara variabel - variabel independen dan dependen secara simultan, hal ini dapat 
menunjuan bahwa uji koefisien determinasi secara simultan dan bersama - sama adanya pengaruh 
antara variabel dari hasil olah data tersebut. 
Uji Hipotesis 
1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
a. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) rumusan hipotesisnya 

adalah : 
H0 : ρ1 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara  Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Karyawan pada Koperasi Syariah Rabani Kota Serang. 
H1 :ρ1 ≠ Terdapat pengaruh yang signifikan antara  Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 
Karyawan pada Koperasi Syariah Rabani Kota Serang. 

Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial Variabel Budaya Organisasi (X1) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.280 2.933 5.892 .000

Budaya Organisasi .331 .090 .418 3.685 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data Diolah SPSS Versi 27, 2025 

Menurut pada tabel di atas berdasarkan pada hasilnya, maka dapat diperoleh nilai t hitung 
> t tabel atau 3,685 > 1,998 dan nilai signifikan ρValue < Sig 0,001 < 0,05 maka terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 
b. Pengaruh Komitmen (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) rumusan hipotesisnya adalah : 
H0 : ρ1 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara  Komitmen Terhadap Kinerja 
Karyawan pada Koperasi Syariah Rabani Kota Serang. 
H1 :ρ1 ≠ Terdapat pengaruh yang signifikan antara  Komitmen Terhadap Kinerja Karyawan 
pada Koperasi Syariah Rabani Kota Serang.  

Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis Variabel Komitmen (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.840 1.866 4.202 .000

Komitmen .672 .061 .810 11.040 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data Diolah SPSS Versi 27, 2025 

Terlihat berdasarkan pada Tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 11,040 > 
1,998 dan nilai ρ value Sig < 0,00 < 0,05, maka H0 ditolak dan H2 diterima, artinya Komitmen 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya H0 ditolak dan H1 
diterima. 
2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

H0 : ρ1,2 = 0 tidak Adanya pengaruh yang signifikan secara simultan Budaya Organisasi (X1) 
dan Komitmen (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
H3 : ρ1,2 ≠ 0 Adanya pengaruh yang signifikan secara simultan Budaya Organisasi (X1) dan 
Komitmen (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel 13 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan Budaya Organisasi (X1) dan Komitmen (X2) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2066.428 2 1033.214 79.124 .000b
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Residual 822.663 63 13.058  
Total 2889.091 65   

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Komitmen, Budaya Organisasi 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 27, 2025 
Terlihat pada tabel diatas dihasilkan yaitu dengn nilai F hitung > F tabel atau 79.,124 > 

3,14 dan nilai signigfikan ρ Value < Sig 0,05  atau 0,00 < 0, 05. Maka untuk H0 ditolak dan H3 
diterima. Hal tersebut menunjukan dengan adanya pengaruh yang signifikan secara bersamaan 
(simultan) antara Budaya Organisasi (X1) dan Komitmen (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
pada Koperasi Syariah Rabani Kota Serang. 
Pembahasan Penelitian 
a. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Berdasarkan dari hasil analisis data 
penelitian yang peneliti lakukan, uji Hipotesis diperoleh nilai Thitung untuk variabel motivasi 
kerja (X1) sebesar 3,685 dengan nilai Ttabel 1,998. disebabkan karena nilai thitung > ttabel (3,685 
> 1,998) dan signifikan pada taraf 5%, maka dapat disimpulakn Budaya Organisasi (X1) memiliki 
pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian H0 ditolak sedangkan H1 diterima. Hasil 
ini menunjukan bahwa semakin baik budaya organisasi yang diterapkan dilingkungan kerja, maka 
semakin tinggi pula kinerja karyawan yang dihasilan. Budaya organisasi yang kuat akan 
mendorong karyawan untuk bekerja lebih disiplin, bertanggung jawab, serta rasa memiliki 
terhadap perusahaan. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil   penelitian  yang dilakukan oleh Ramadhiansah 
Dkk (2020) yang menemukan bahwa Budaya Organisasi  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada Bank BRI kantor Cabang Cianjur. Dengah hasil 53,4 % dan 
sisanya 44,6 % dipengaruhi variabel lain diluar penelitian.  
b. Pengaruh Komitmen (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pada analisis data penelitian yang peneliti lakukan, dapat terlihat bahwa uji Hipotesis 
diperoleh nilai thitung > ttabel atau 11,040 > 1,998, dan signifikan pada taraf 5%, maka dapat 
disimpulan Komitmen (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan 
demikian H0 ditolak sedangkan H1 diterima. 

Penelitian ini juga didukung oleh Ari Febriyanto Dkk (2023) pada organisasi sektor publik, 
yang menemukan bahwa Komitmen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
Karyawan dengan hasil uji hipotesis t hitung > t tabel atau 2,643 > 1,964 dan p Value yaitu sebesar 
0,019 maka dapat disimpilan komitmen kerja berpengaruh signifian positif terhadap kinerja 
karyawan. 
c. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) Dan Komitmen (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 
 Berdasarkan pada analisis data penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat dihasilkan 

nilai persamaan regresi Y = 2,958 + 0,198 X1 + 0,626X2. Nilai determinasi atau kontribusi 
pengaruhnya sebesar 0,715 atau 71,5 % sisanya 28,5% dipengaruhi oleh faktor lain . Uji hipotesis 
menghasilkan nilai F hitung lebih besar dari Ftabel, yaitu 79,124 > 3,14 lalu ditarik kesimpulan 
bahwa H0 ditolak sedangkan pada hipotesis H3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan secara simultan Antara Budaya Organisasi (X1) dan Komitmen (X2) 
Terhadap Kinerja Karyawan pada Koperasi Syariah Rabani Kota Serang. 

Temuan ini juga dilakukan oleh Rosi Yuli Tanti Dkk (2022) menunjukan bahwa Budaya 
Organisasi dan komitmen organisasi secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan pada suku 
dinas kependudukan dan pencatatan sipil Jakarta Selatan. Diperoleh nilang F hitung sebesar 
53,223 denganFtabel sebesar 2,66 dan signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Variabel 
Budaya Organisasi dan Komitmen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
Pegawai. 
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PENUTUP 
1. Budaya Organisasi (X1) terbukti memberikan adanya pengaruh hubungan positif dan secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) secara parsial. Ini terlihat  dari hasil perhitungan 
nilai t hitung sebesar 3,685  dan t tabel sebesar 1,998 (3,685 > 1,998). Hal ini disimpulkan 
bahwa t hitung melebihi dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Koperasi Syariah Rabani Kota Serang. 
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara Budaya Organisasi 
dan kinerja karyawan dapat diterima. Dapat diartikan bahwa jika tingkat Budaya Organisasi 
tinggi, maka akan semakin baik pula kinerjanya. Selain itu, nilai signifikan p (ρ Value) yang 
didapat yaitu 0,001 yang lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05. Oleh karena itu hipotesis nol 
(H0) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan antara Budaya Organisasi dan 
Kinerja Karyawan ditolak, dan hipotesis 1 (H1) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan 
dapat diterima.  

2. Komitmen (X2) menunjukan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan (Y) 
secara parsial. Hal Ini dibuktikan oleh nilai t hitung sebesar 11,040 yang lebih besar 
dibandingkan t tabel sebesar 1,998. Selain itu nilai p (ρ Value) yang diperoleh <0.001 atau 
0,00 kurang dari 0,05. Maka, karena hipotesis nol (H0) yang menunjukan tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara Komitmen dan Kinerja Karyawan pada Koperasi Syariah Rabani 
Kota Serang dapat ditolak, lalu untuk H2 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan maka diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka mengindikasi yaitu Komitmen 
berpengaruh secara signifikan dan nyata terhadap Kinerja Karyawan pada Koperasi Syariah 
Rabani Kota Serang. 

3. Secara Simultan, Variabel Budaya Organisasi (X1) dan Komitmen (X2) menunjukan 
pengaruh positif ter hadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini terlihat dari nilai F hitung lebih 
besar dari F tabel yaitu sebesar 79,124 dimana nilai tersebut lebih besar dari F tabel 3,14. 
Nilai signifikan p (ρ Value) yang didapat juga lebih kecil dari batas signifikasi 0,05. Dengan 
demikian, hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh simultan antara 
Budaya Organisasi dan Komitmen terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Syariah Rabani 
Kota Serang ditolak, sedangkan untuk hipotesis alternatif (H3) yang menyatakan terdapat 
pengaruh secara bersama - sama (simultan) dapat diterima. Hal ini menunjukan bahwa antara 
Budaya Organisasi dan Komitmen terhadap kinerja karyawan secara simultan memberikan 
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Koperasi Syariah Rabani Kota Serang. 
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